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Abstrak:  
Keterampilan abad 21 sangat dibutuhkan oleh peserta didik dewasa ini untuk 
mengantisipasi perubahan global yang sangat cepat. keterampilan abad 21 sangat 
relevan dengan tren pembelajaran abad 21 yang diterapkan di sekolah dasar.  
Pendekatan saintifik yang diterapkan kurikulum 2013 dapat meningkatkan 
keterampilan abad 21 siswa kolah dasar. Masalah  dalam penelitian ini adalah 
bagaimana  penerapan pendekatan  saintifik untuk meningkatkan  keterampilan abad 
21 siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan tentang kurikulum 
2013 di sekolah dasar, keterampilan abad 21, dan implementasi pendekatan saintifik 
mengembangkan keterampilan abad 21. Penelitian ini menggunakan  pendekatan 
kualitatis dengan metode kepustakaan. Data diperoleh dari berbagai referensi yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis konten. Penelitian ini menemukan bahwa (1) kurikulum 2013 menerapkan 
pendekatan saintifik dalam perencanaan,  proses dan evaluasi pembelajaran; (2) 
keterampilan abad 21 di sekolah dasar meliputi keterampilan berpikir kritis, 
komunikasi, kolabrasi, dan kreativitas; (3) implementasi pendekatan saintifik dalam  
proses pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas peserta didik; (4) implementasi pendekatan 
saintifik dapat dipadukan dengan  strategi dan model pembelajaran yang relevan 
seperti pembelajaran aktif dan kooperatif. 
 
Kata kunci: saintifik; keterampilan  abad  21; kurikulum 2013 
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PENDAHULUAN 

Salah satu karakteristik kurikulum 2013 sebagaimana dinyatakan dalam Permendikbud  
nomor 22 tahun 2016 adalah penerapan  pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran di 
sekolah dasar.  Implementasi pendekatan saintifik  dalam proses pembelajaran meliputi tiga 
domain yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan.  Domain sikap  berkaitan dengan  
mengapa  peserta didik belajar, domain keterampilan berkaitan dengan bagaimana peserta 
didik belajar, dan domain pengetahuan berkaitan dengan apa yang dipelajari oleh peserta 
didik (Permatasari, 2014; Lestari, 2015).  Sesuai dengan Permendikbud nomor 81A tahun 
2013 tentang implementasi kurikulum kegiatan pembelajaran berbasis saintifik meliputi 5 
kegiatan belajar peserta didik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Rhosalia (2017)  mengatakan bahwa dengan 
pendekatan saintifik peserta didik dapat melakukan kegiatan observasi, bertanya dan bernalar 
serta menyampaikan sikap, keterampilan, pengetahuan yanh diperolehnya dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Kurikulum 2013 telah mengadopsi dan mengembangkan pendekatan saintifik dalam 
proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan lulusan (Makhrus 
et al., 2018; Redhana, 2019). Hal ini selaras dengan Sagala (dalam Syukri et al., 2019) bahwa 
peningkatan mutu pendidikan dapay dicapai melalui orientasi akademis dan orientasi 
keterampilan hidup (life skills). Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 
perlu didisain agar peserta didik dapat membangun pengetahuan, keterampian dan sikap 
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016), sehingga memberikan mengalaman belajar yang luas, nyata 
dan bermakna bagi peserta didik. Pendekatan saintifik dalam pembelajaran memfasilitasi 
peserta didik untuk membangun keterampilan, sikap dan pengetahuan  secara aktif melalui 
prosedur ilmiah seperti mengamati, merumuskan masalah dan hipootesis, mengumpulkan dan 
menganalisis data, dan mengambil kesimpulan yang benar dan logis (Nurdyansyah & 
Fahyuni, 2016). Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat memberikan 
mengalaman belajar kepada peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan, keterampilan 
dan sikap tersebut, sehingga menjadi sesuatu yang bermakna baginya. 

Keterampilan abad 21 membutuhkan proses pembelajaran yang memperhatikan langkah 
penemuan dan pengembangan konsep baik yang dirancang oleh guru maupun dilaksanakan 
secara mandiri oleh peserta didik. Proses pembelajaran tersebut mengikuti prosedur  
pendekatan saintifik, sehingga proses dan hasil pembelajaran lebih bermakna  bagi peserta 
didik. Oleh sebab itu, banyak penelitian menemukan bahwa pendekatan saintifik 
mengembangkan atau meningkatkan keterampilan abad 21. Misalnya penelitian Kusnadi 
(dalam Rohaeti & Koswara, 2018)  menemukan bahwa peserta didik yang mendapatkan 
perlakuan dengan pendekatan saintifik  dapat mengambangkan keterampilan berpikir kritis 
dibandingkan dengan peserta didik  dengan perlakuan konvensionnal dalam pembelajaran. 
Demikian juga penelitian Rudyanto (2016)  menunjukan bahwa peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan model discovery learning memiliki 
kemempuan berpikir kreatif lebih baik dibandigkan dengan peserta didik yang hanya 
mengikuti pembelajaran dengan model ekspositori.  

Meskipun demikian ternyata terdapat banyak masalah yang berkaitan dengan penerapan 
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian Hidayati (2017)  
menunjukan bahwa masih banyak guru yang tidak paham tentang bagaimana melatih peserta 
didik berpikir tingkat tinggi. Kemudian penelitian Yuliati (2017) menyimpulkan bahwa 
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meskipun  keterampilan berpikir kreatif peserta didik meningkat melalui penerapaan 
pendekatan saintifik yang dipadukan dengan model pembelajaran berbasis masalah  namun 
peningkatan itu masih dalam kategori sedang. Selanjutnya, penelitian Mulyasari & Sudarya 
(2017)  menyimpulkan bhwa dalam menerapkan pendekatan saintifik siswa kelas V SD masih 
kebingungan dalam kegiatan menanya dan belum mampu membuat pertanyaan serta 
menyusun kalimat pertanyaan dengan benar. 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan  keterampilan abad 21 melalui penerapan pendekatan saintifik di sekolah dasar.  
Maka penelitian ini bertujuan menjelaskan  tentang (1) kurikulum 2013, (2) keterampilan 
abad 21, dan (3) Implementasi Pendekatan Saintifik Mengembangkan Keterampilan abad 21 
peserta didik sekolah dasar. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode 
kepustakaan.  Penelitian kualitatif menyelidiki kondisi obyek alamiah di mana peneliti 
menjadi  instrumen utama (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Adapun metode 
kepustakaan digunakan untuk  pengumpulan informasi dan data dari berbagai literatur  yang 
relevan dengan masalah dan tujuan penelitian (Yaniawati, 2020).  Studi kepustakaan 
dilakukan dengan membaca hasil-hasil studi terbaru yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya (Raihan, 2017). 

Prosedur penelitian yang ditempuh adalah  memilih topik, mencari data atau informasi, 
meperjelas fokus penelitian, menganalisis informasi atau data, penyajian data, penyusunan 
artikal (Putra & Setiawati, 2020) dengan tujuan menelaah berbagai data dan informasi yang 
sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian (Sari & Asmendri, 2020). Teknik analisis data 
yang digunakan  adalah teknik analisis kontens untuk memperolah data yang valid sesuai 
dengan koneks penelitian. Dalam  analisis konten tersebut, data atau informasi yang diperoleh 
dipilih, dibandingkan, digabungkan untuk memperoleh deskripsi yang relevan dengan 
penelitian  (Mirzaqon & Purwoko, 2018).   

 
HASIL  
Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 

Kurikulum 2013 diberlakukan di sekolah dasar untuk menggantikan kurikulum 2006 
atau KTSP. Keduanya berbasis kommpetensi dalam tiga ranah yaitu kopetensi sikap, 
keterampilan, dan  pengetahuan untuk membentuk dimensi afeksi, psikomotor, dan kognitif 
peserta didik melalui berbagai tema dan mata pelajaran dalam proses pembeajaran.  
(Sinambela, 2013).   Menurut Rusman (2019) pengembangan kurikulum 2013 dimaksudkan 
untuk mempersiapkan peserta didik memiliki kompetensi sebagai warga negara, beriman, 
produktif, kreatif dan inovatif untuk berpartisipasi dalam kehodupan bermasyarakat baik 
dalam secara nasional maupun internasional. Oleh karena itu, karakteristik kurikulum 2013 
dalam mengembangkan keterampilan abad 21 melalui proses pembelajaran meliputi 
penerapan pendekatan saintifik, pembelajaran tematik terpadu, keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, dan penilaian otentik.  

Keterampilan berpikir kritis dalam konteks ranah Anderson dan  Karthwohl mencakup 
level analisis, evaluasi dan mengkreasi (Fajriyah & Agustini, 2018). Menurut Brookhart 
(dalam Kurniati et al., 2016)  keterampilan  berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan 
logika dan penalaran, analisis, evaluasi, dan kreasi, pemecahan, dan pengambilan keputusan. 
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Adapun menurut Chatib (dalam Fitriani et al., 2019) keterampilan berpikir tingkat tinggi 
dibutuhkan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah, melaksanakan tugas-
tugas individu, serta memperoleh hasil yang berkualitas dalam proses pembelajaran.  Selaras 
dengan pendapat tersebut  dimensi keterampilan dalam Permendikbud nomor 20 tahun 2016 
meliputi keterampilan berpikir kritis dan kreatif, kolaborasi, komunikasi, mendiri sesuai 
dengan perkembangan peserta didik. Pembelajaran terpadu yang didisein berbasis tema 
tersebut bertujuan mengembangkan pemahaman peserta didik lebih terlibat dalam 
pembelajaran (Narti et al., 2016). Pembelajaran tematik terpadu menggabungkan beberapa 
mata pelajaran  untuk memberikan pengalamman bermakna kepadapeserta didik (Suriansyah 
et al., 2014) dimana keterpaduan dalam pembelajaran tematik terpadu tampak dari aspek 
waktu, materi, dan kegiatan pembelajaran khsusnya langkah-langkah pembelajaran (Ananda 
& Abdilah, 2018).  

Menurut Helmiati (2012) tema mengandung gagasan pokok yang dijadikan pokok 
pembahasan. Tema mengandung pula kemungkinan  konsep-konsep terbaik dari berbagai 
disiplin dan terpilih menjadi sentral proses pembelajaran yang dibahas oleh peserta didik. 
dalam pembelajaran tematik terpadu, peserta didik dapat  mempelajari  mata pelajaran secara 
integrase dan menemukan hubungannya secara sederhana. Oleh karena itu, pembelajaran 
tematik terpadu dinilai efektif membantu peserta didik mengeksplorasi dan mengembangkan 
konsep yang saling terkait sehingga memberikkan pengalaman mendalam dan bermakna bagi 
peserta didik (Anggraini et al., 2020).  

Dalam pembelajaran berbasis tematik terpadu peserta didik dimungkinkan 
megeksplorasi dan menemukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara holistik, otentik, 
dan bermakna (Sari et al., 2018). Peserta didik sekolah dasar melihat semu mata pelajaran 
secara utuh dan memahami hubungan antar konsep secara sederhana. Pembelajaran tematik 
terpadu dipandang efektif dalam membantu peserta didik melihat dan mengembangkan 
konsep yang saling terkait. Pembelajaran ini terintegrasi dengan menggunakan tema untuk 
menghubungkan beberapa materi, sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna 
bagi peserta didik (Anggraini et al., 2020).  Adapun Majid (Sari et al., 2018)  mengatakan  
bahwa suatu pembelajaran tematik terpadu memungkinkan siswa baik secara individu ataupun 
kelompok untuk menggali dan menemukan konsep holistik, otentik, dan bermakna. 

Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 sebenarnya bukan suatu yang sama sekali 
baru. Meskipun demikian pendekatan saintifik sangat diprioritasan dalam implementasi 
kurikulum 2013. Guru wajib menerapkan pendekatan saintifik baik dalam perencanaan 
maupun pelaksanaan proses pembelajaran. Bahkan, guru yang tidak melaksanakan 
pendekatan saintifik dianggap tidak melaksanakan kurikulum 2013 (Susilana & Ihsan, 2014). 
Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016) Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 
memiliki karakteristik, yaitu (1) student centered, (2) keterampillan proses untuk membangun 
pengetahuan pengetahuan, sikap, keterampilan, (3) adanya proses kognitif untuk menstimulasi 
perkembangan kognitif untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan (4) 
penekanan pada mengembangkan karekter peserta didik. Selanjutnya, proses pembeajaran 
yang menerapkan prndekatan saintifik melalui tahap-tahap mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta (Wina et al., 2017). Meskipun demikian 
tahapan pendekatan saintifik ini bukanlah langkah-langkah atau siklus pembelajaran 
melainkan pengelaman belajar peserta didik. Oleh karena itu, proses pembelajaran saintifik  
melangkapi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam kurikulum 2006 dengan  
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tahapan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan (Deswita et al., 
2018).  

Penilaian otentik diterapkan dalam implementasi kurikulum 2013 dalam mengevaluasi 
hasil belajar peserta didik. Penilaian dipandang sebagai kegiatan menghimpun data untuk 
menggambarkan perkembangan peserta didik sesudah melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas (Ani, 2013; Tosuncuoglu, 2018).  Selanjutnya, Stiggins (dalam Widodo et al., 2011), 
kemudian dikutip juga (Kunandar, 2013) mengatakan bahwa penilaian otentik  memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan kemampuan dan keterampilan yang telah 
dikuasainya untuk  memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
maupundalam kehiduppan sehari-hari.  Penilaian tersebut menggunakan instrument  penilaian 
yang relevan dengan kompetensi yang hendak dicapai baik dalam kompetensi inti meupun 
dalam kompetensi dasar. Penilaian yang demikian sesuai dengan ciri-ciri penilaian otentik 
menurut Brown (dalam Refnaldi & Zaim, 2018), antara lain peserta didik diharuskan untuk 
menghasilkan sesuatu, pembelajaran disimulasikan seperti dalam dunia nyata, berbasis proyek 
atau penugasan, menekankan pemikiran tingkat tinggi dan problem solving, dan memberikan 
informasi tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik. Penilaian autentik dilaksanakan 
melalui penilaian  proses maupun hasil belajar  dalam domain sikap, keterampilan dan 
pengetahuan (Umami, 2018) sebagaimana diatur dalam Permendikbud nomor 23 tahun 2016  
yang menyatakan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik  mencakup dimensi sikap,  
keterampilan dan pengetahuan peserta didik.  
 
Keterampilan Abad 21 

Istilah keterampilan abad 21 mengacu pada serangkaian pengetahuan, keterampilan, 
kebiasaan kerja, dan karakter yang diyakini  sangat penting untuk sukses di dunia dewasa ini. 
Keterampilan abad 21 mengacu pada keterampilan yang diperlukan untuk memungkinkan 
peserta didik menghadapi tantangan dunia abad 21 yang aktif secara global, bertransformasi 
secara digital, bergerak maju secara kolaboratif, berkembang secara kreatif, serta mencari 
sumber daya manusia yang kompeten dan cepat. dalam mengadopsi perubahan (Singh et al., 
2020). Keterampilan abad 21 menurut Trilling dan  Fadel (dalam Mayasari et al., 2016)  
mencakup keterampilan hidup dan karir, keterampilan belajar dan inovasi, serta keterampilan 
media informasi dan teknologi. Menurut Greenstein (dalam Ramdani et al., 2019) peserta 
didik perlu memiliki dan menguasai keterampilan berpikir kritis, problem solving,  berpikir 
kreatif, metakognisi, komunikasi, berkolaborasi, literasi serta kemampuan menjalani 
kehidupan dan karir untuk menghadapi kemajuan dalam abad 21. 

Dalam konteks tersebut  Change Leadership Group dan dikutip oleh Wagner (dalam 
Zubaidah, 2016)  mengemukakan beberapa keterampilan atau kompetensi yang dibutuhkan 
peserta didik untuk menjalani kehidupannya yaitu critical thinking and problem solving, 
collaboration and leadership,  agility and adaptability,  initiative and entrepreneurial spirit, 
communicating effectively, accessing and analyzing information, and curiosity and advice.  
Demikian juga  Partnership of 21st Century Skills (dalam Anagün, 2018; Maulidah, 2019) 
mengemukakan 3 keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik dalam menghadapi 
abad 21 yaitu  keterampilan belajar dan inovasi, keterampilan hidup dan karier, dan 
keterampilan informasi, media, teknologi. Menurut Pratiwi et al (2019) pembelajaran abad 21 
di sekolah dasar  mengajarkan  4  keterampilan utama yaitu communication, collaboration, 
critical thinking, dan creativity agar menghasilkan lulusan yang berkualitas dan relevan 
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 
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Penerapan Pendekatan Saintifik dan Keterampilan Abad 21 
Secara historis, Derek Hudson (dalam Rhosalia, 2017) mengatakan bahwa pendekatan 

saintifik diperkenalkan pertama kali di Amerika dengan penekanan pada metode laboratorium 
formalistik terhadap fakta-fakta ilmiah. Pendekatan saintifik  sebagai metode ilmiah dalam 
proses pembelajaran melibatkan keterampilan berproses melalui tahapan mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk memperoleh 
keterampilan, sikap dan pengetahuan  (Mulyasari & Sudarya, 2017).  

Pendekatan saintifik menekankan pendekatan yang berpusat pada peserta didik untuk 
menghadirkan partisipasi aktif dan keterlibatan dalam proses pembelajaran yang difasilitasi 
oleh guru  (Rostika & Prihantini, 2019). Oleh karena itu, dalam pendekatan saintifik  guru 
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran agar peserta didik aktif membentuk 
pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui tahapan-tahapan  ilmiah (Faizah, 2015;   
Nuraida, 2019) dalam rangka mengembangkan keterampilan abad 21.  

 
Pendekatan saintifik mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

Pendekatan saintifik perlu diterapkan di dalam kegiatan pembelajaran karena dapat 
mengembangkan berbagai keterampilan seperti keterampilan kolaborasi. Robert. H Ennis 
(dalam Handriani et al., 2017) mendefinisikan berpikir kritis ebagai pemikiran reflektif secara 
logis yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Alfred De Vito 
(dalam Pratiwi, 2014) mengatakan bahwa pendekatan saintifik membangun kemampuan 
berpikir sains, mengembangkan rasa ingin tahu dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
sebagai salah satu keterampilan berpikir kritis. Selanjutnya, Jenicek  (dalam Zubaidah, 2010) 
mengemukakan bahwa berpikir kritis mendisiplinkan dan mengaktifkan kemampuan 
intelektual untuk membangun pengetahuan, mensintesa dan menerapkan serta 
mengevaluasinya melalui proses observasi, refleksi, menalar dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran.  

Menurut Cottrel (2005), berpikir kritis melibatkan (1) identifikasi pemikiran, argument 
dan kesimpulan orang lain, (2) memverifikasi berbagai bukti ilmiah dari perpektif berbeda, 
(3) menganalisis gagasan atau argumentasi dan bukti-bukti ilmiay yang bertentangan secara 
benar, (4) mampu melihat hal-hal yang tersirat dibalik permukaan yang membentuk dugaan-
dugaan yang kurang tepat, (5) menganalisis berbagai metode dan teknik untuk membentuk 
konsep dan pengetahuan yang lebih menarik, (6) menggali dan menganalisis berbagai 
masalah secara teratur dan terstruktur berdasarkan logika ilmiah yang mendalam, (7) menarik 
kesimpulan tentang kebenaran argumentasi berdasarkan bukti yang valid dan reliabel, (8) 
menyajikan pengetahuan dan argumentasi secara terstruktur dan logis untuk memberikan 
keyakinan kepada orang lain. Fisher (dalam Lusiana et al., 2020)  mengatakan bahwa berpikir 
kritis merupakan  pola berpikir rasional, reflektif, dan integratif untuk menguraikan yang 
diperoleh dan dilaksanakan.  Indikator berpikir kritis meliputi keterampilan dalam 
menginterpretasikan, kemampuan memberi penjelasan secara eksplanatoris, mampu 
melakukan evaluasi dan mengatur diri sendiri (Wakhidah, 2018). Bahkan Machin (dalam 
Liana, 2020) mengatakan bahwa melalui langkah-langkah atau prosedur ilmiah dalam 
pendekatan saintifik maka peserta didik dapat mengembangkan keteramplan berpikir kritis di 
dalam kegiatan pembelajaran. 
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Pendekatan saintifik mengembangkan keterampilan kreatif 
Konsep kreativitas memiliki makna yang beranekaragam dari para ahli. Menurut 

Willingham (dalam Hasan et al., 2019), berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir yang 
mampu menghasilkan imajinasi, ide baru, hipotesis alternatif, dan kemampuan evaluasi. 
Torrance (dalam Anwar et al., 2012) menjelaskan keterampilan kreatif sebagai kemampuan 
untuk mengerti permasalahan yang dihadapi, membuat asumsi-asumsi, menciptakan gagasan 
orisinal dan unik, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara tepat. Berpikir kreatif  
mengandung aspek kefasihan, keluwesan, keaslian, dan keterincian dan elaborasi pada peserta 
didik yang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. Sedangkan menurut Ikasen et.al 
(dalam Rudyanto, 2016) kemampuan berpikir kreatif merupakan proses kontruksi ide yang 
menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian. Menurut Redhana 
(2019) dalam proses pembelajaran, keterapilan berpikir kreatif bagi peserta didik mencakup 
(1) penggunaan  berbagai teknik dan metode untuk menghasilkan ide atau gagasan secara luas 
dan mendalam, (2) menciptakan ide, gagasan, produk yang orisinal dan baru, (3) 
memperbaiki, memaksimalkan dan mengambangkan berbagau usaha yang bercorak kreatif 
beik sendiri maupun bekerja sama dengan  orang lain.  

Penerapan pendekatan saintifik dapat mengembangkan kreativitas peserta didik 
didukung oleh adanya karakteristik peserta siswa sekolah dasar yang berada pada usia 6-12 
tahun. Karateristik peserta didik sekolah dasar menunjang proses pembelajaran untuk 
mengembangkan kemampuan kreativitas.  Hal ini sejalan dengan  Santrock (dalam Kau, 
2017) bahwa peserta didi sekolah dasar sudah dapat berpikir logis, memahami pembicaraan 
dengan orang lain, membentuk argumentasi untuk menyelesaikan masalah, melakukan 
klasifikasi dan menghubungkan obyek atau peristiwa secara berurutan. Selanjutnya, 
pengenalan berpikir ilmiah padapeserta didik akan mendorong berkembangnya kemampuan 
kreativitas. Berbagai mata pelajaran yang terppadu dalam tema-tema berkontribusi positif 
terhadap pengembangan kreativitas. Hal ini sejalan dengan Rudyanto (Mahmudi, 2010) 
bahwa aktivitas pembelajaran bersifat investigatif dan divergen akan memfasilitasi peserta 
didik untuk menyelesaikan masalah secara kreatif. Kemampuan berpikir divergen  menurut 
Haryanto (2006) memiliki karakteristik  (1) lateral, artinya memandang suatu persoalan dari 
beberapa sisi, (2) divergen menyebar ke berbagai arah untuk menemukan banyak jawaban, (3) 
holistik - sistemik, bersifat menyeluruh - global, (4) intuitif-imajinatif, (5) independen, dan (6) 
tidak teramalkan (unpredictable). 
 
Pendekatan saintifik mengembangkan keterampilan komunikasi 

Keterampilan komunikasi perlu dipahami, dimiliki, dan dikuasai oleh peserta didik 
dalam menghadapi pembelajaran era abad 21, khususnya untuk menggali dan mengeksplorasi 
pengetahuan, menyampaikan pengetahuan kepada orang lain baik secara lisan maupun secara 
tertulis. Dengan keterampilan komunikasi  maka proses pembelajaran akan menjadi lebih 
interaktif, efektif baik antara peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru sebagai 
fasilitator pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran (Marfuah (2017).  

Komunikasi efektif dalam proses pembelajaran dapat dibangun dengan menyampaikan 
ige atau gagasan  secara lisan, tertulis dan nonverbal, mendengarkan aktif dan efektif untuk  
membentuk makna, berkounikasi dengan suatu tujuan yang jelas dan dipahami, 
memanfaatkan berbagai media dan teknologi komunikasi, membangun komunikasi mengena 
dalam berbagai lingkungan yang  beragam (Redhana, 2019).  Dalam konteks pembelajaran 
matematika di sekolah dasar, komunikasi merupakan kemampuan untuk mengungkapkan ide-
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ide matematis baik secara lisan maupun tulisan (Pratiwi & Apriani, 2019). Selanjutnya, 
Pugalee (dalam Kanedi, 2014) mengatakan bahwa keterampilan berkomunikasi sangat 
dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran lebih aktif dan 
interaktif dengan proses mengemukakan, mengeksplanasikan, mendeskripsikan sehingga 
peserta didik semakin mendalam pengetahuan tentang matematika.  

Pendekatan saintifik dapat mengembangkan keterampilan komunikasi peserta didik 
menurut Bistari (2012) karena dalam implementasi pendekatan saintifik tersebut kemampuan 
komunikasi memegang peranan penting dalam aktivitas pembelajaran khususnya dalam 
memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi peserta didik. Kemampuan komunikasi 
tersebut dibutuhkan untuk mengomunikasikan berbagai gagasan dalam memecahkan masalah 
pembelajaran dan memaknai hasil pemecahan masalah yang dicapai oleh peserta didik. 
Kemudian menurut penelitian Rahardjo (2019), salah satu tahapan dalam pendekatan saintifik 
adaah komunikasi dimana peserta didik menyampaikan dan menerima ide  atau gagasan 
dalam proses pembelajaran serta menyampaikan dan menerima hasil-hasil atau pencapaian 
dalam pembelajaran tersebut. Peserta didik harus memaparkan gagasan dan temuannya 
dengan kemampuan komunikasi lisan atau tertulis. Hal ini akan semakin mengambangkan 
kemampuan komunikasi peserta didik.  

 
Pendekatan saintifik mengembangkan keterampilan  kolaborasi 

Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran diyakini dapat mengembangkan 
keterampilan kolaborasi peserta didik baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok 
besar. National  Education Asociation (dalam Junedi et al., 2020) mengemukakan bahwa 
keterampilan kolaborasi dipandang sebagai kemampuan bekerja efektif dan efisien dalam 
kelompok, luwes dan kompromi dalam mencapai tujuan kelompok, berbagi tugas dan 
tanggungjawab, serta respek terhadap kontribusi anggota kelompok. Sedangkan Roberts 
(dalam Septikasari & Frasandy, 2018) menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi 
mengandung implisit bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama dengan 
menghargai sumbangsih setiap setiap orang. 

Pembelajaran kolaboratif menggunakan dan memfasilitasi  interaksi sosial sebagai 
sarana membentuk keterampilan, sikap dan pengetahuan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Selanjutnya menurut Redhana (2019), keterampilan kolaborasi memungkinkan 
peserta didik dapar bekerja secara efektif dalam tim, peserta didik dapat lebih fleksibel dan 
kompromi dalam mencapai tujuan bersama, peserta didik menjadi lebih bertanggungjawab 
terhadap permasalahan yang dihadapi atau pokok pembahasan, serta lebih menerima dan 
menghargai kontribusi teman-temannya dalam kelompok. Dengan demikian, keterampilan 
kolaorasi sangat pentig dalam proses pembelajaran pesrta didik  untuk mencapai tujuan dan 
hasil pembelajaran secara efektif (Fitriani et al., 2019). Kemampuan berkerjasama terutama 
dalam kelompok dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pendekatan saintifik dapat mengembangkan keterampilan komunikasi karena 
pendekatan saintifik  menekankan dan mengeksplorasi kerjasama antara peserta didik dan 
peserta didik dengan guru. Melalui pendekatan saintifik baik peserta didik maupun guru 
dimungkinkan dan difasilisi untuk bekerjasama dalam memecahkan masalah pembelajaran 
(Fadhilaturrahmi, 2017) bahkan memfasilitasi peserta didik dalam membahas materi 
pembelajaran atau memecahkan yang dibahas dengan berbagai sumber belajar tanpa 
bergantung pada informasi dari guru (Majid, 2014) melalui proses mengobservasi, menanya, 
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menerapkan, menyimpulkan, dan mengkreasi (Daryanto, 2014) yang dapat dilakukan baik 
dalam kelompok kecil maupun kelompok yang lebih besar. 
 

PEMBAHASAN 
Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis 

Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sebagai keterampilan reflektis dalam memecahkan 
masaah dan mengambil keputusan, berpikir kritis diimplementasikan dengan kegiatan 
analisisdan evaluasi argument untuk menentukan kesimpulan logis, tepat dan relevan 
(Stobaugh, 2013). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian  Azizah et al (2018) bahwa 
keterampilan berpikir kritis memiliki indikator yaitu merumuskan masalah, menentukan 
keputusan dan strategi pemecahan, dan menilai keputusan atau pemecahan yang telah 
ditentukan. Demikian juga  penelitian  Septiasari et al (2020) yang menemukan adanya 
perbedaan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA peserta didik kelas V dalam 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran resiprokal dibandingkan dengan peserta 
didik  yang belajar dengan pendekatan saintifik.  Selanjutnya, Agustin et al (2016)  dalam 
penelitiannya menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar pada 
materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi lebih meningkat.   

Kemampuan siswa sekolah dasar dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
melalui pendekatan saintifik tersebut sejalan dengan pendapat Santrock (2001) yang  
menyatakan bahwa berpikir kritis mengandung pemikiran yang reflektif, produktif, dan 
evaluatif baik dalam memecahkan masalah pembelajaran maupun masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut  Trilling dan Fadel (dalam Haryanti, 2017) kompetensi berpikir kritis 
yang harus diajarkan kepada peserta didik  adalah  kemampuan bernalar secara efektif,  
kemampuan menggunakan sistem berpikir, kemampuan membuat  pertimbangan dan 
keputusan,  serta  kemampuan memecahkan masalah. 

 
Pengembangan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kreativitas memiliki peranan penting bagi keberhasilan peserta didik baik untuk 
melanjutkan ke jenjang berikut maupun untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan. 
Kreativitas berkaitan dengan gagasan atau sesuatu yang unik atau baru. Kreativitas 
dibutuhkan untuk membuka cara-cara baru yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran (Ramdani & Artayasa, 2020).  Kreativitas merupakan keterampilan dan 
kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru, unik, bermakna dan bermanfaat berdasarkan 
sesuatu yang sudah ada sebelumnya (Priyanto, 2014).  Keterampilan  berpikir kreatif siswa 
dapat dikembangkan karena guru memfasilitasi dan memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan kreativitasnya (Tumurun et al., 2016). Artinya, peranan guru 
sangat penting dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan kreativitas peserta didik.  

Efektivitas pendekatan saintifik mengembangkan kreativitas peserta didik  sekolah 
dasar sejalan  dengan beberapa penelitian berikut ini. Penelitian eksperiman di terhadap siswa 
sekolah dasar Ishak et al (2017) menunjukan bahwa peserta didik di kelas eksperiman 
mengalami peningkatan keterampilan kreativitas  melalui implementasi pendekatan saintifik 
yang dipadukan dengan model pembelajaran penemuan dibandingkan dengan peserta didik 
yang mengikuti proses pembelajaran hanya dengan model pembelajaran STAD di kelas 
kontrol. Selanjutnya, penelitian Rudyanto (2016) dalam pembelajaran matematika 
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menggunakan pendekatan saintifik yang dipadukan dengan model discovery learning 
menunjukan bahwa rata-rata skor ketuntasan peserta didik secara individual dan klasikal lebih 
tinggi dalam berpikir kreatif dan penguatan karakter lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata skor ketuntasan peserta didik secara individual dan klasikal peserta didik yang 
mendapatkan model pembelajaran ekspositori.   

Kemampuan peserta didik sekolah dasar mengembangkan kemampuan berpikir kreatif  
sejalan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, khususnya kelas V yang usianya berkisar 
11—12 tahun. Pada fase ini, peserta didik memiliki perkembangan berpikir pada tahap 
operasional konkrit, di mana dalam pembelajaran peserta didik berinteraksi dengan obyek 
yang dipelajari,  mampu mengambil makna dari materi pembelajaran, menemukan perspektif 
lain dalam proses belajar. Karakteristik berpikir demikian menjadi modal dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif (Fauziah, 2011). Pengembangan keterampilan 
berpikir kreatif tersebut sejalan dengan pendapat Santrock (dalam Muqodas, 2015) yang 
mengatakan bahwa terdapat ada enam faktor yang dapat mempengaruhi kreatifitas peserta 
didik yaitu jenis kelamin, status sosioekonomi, urutan kelahiran, lingkungan kota vs 
lingkungan pedesaan, inteligensi pada setiap umur, dan keluarga.  Demikian juga  Yeni 
Rachmawati dan Euis Kurniati  (dalam Septikasari & Frasandy, 2018)  menyatakan bahwa 
berkembangnya kreativitas peserta didik sekolah dasar didukung oleh faktor guru yang (1) 
memberikan rangsangan mental yang baik Rangsangan diberikan pada aspek kognitif maupun 
kepribadiannya serta suasana psikologis anak, (2) menciptakan lingkungan kondusif belajar 
yang kondusif untuk memperlancar  mengakses sumber belajar yang untuk mengembangkan 
kreativitasnya, (3) menunjukan kreativitasnya sehingga menjadi mpdel atau contoh bagi 
peserta didik dalam mengembangkan kereativitas. 

 
Pengembangan Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi memiliki empat indikator pencapaian dalam proses 
pembelajaran,     yaitu    mampu mengeluarkan   ide   dan   pemikiran   dengan   efektif,   
mampu   mendengarkan dengan    efektif, mampu    menyampaikan    informasi    dengan    
baik, dan menggunakan  bahasa  yang  baik  dan  efektif (Budiono & Abdurrohim, 2020).  
Menurut  Devito (dalam Dharmayanti, 2013),  terdapat lima kriteria untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi dalam proses pembelajaran yaitu openness (keterbukaan), empathy 
(empati), supportiveness (dukungan), positiveness (sikap positif), dan equality (kesetaraan). 

Pengembangan keterampilan komunikasi peserta didik di sekolah dasar sangat 
dipengaruhi dan ditentukan oleh kompetensi dan peran guru dalam proses pembelajaran 
tersebut. Menurut Junedi et al (2020), kemampuan dan peran guru tersebut adalah  knowladge  
yaitu penguasaan materi, strategi pembelajaran; performance yaitu kemampuan pedagogis; 
product  yaitu kemampuan mengevaluasi  hasil belajar peserta didik khusunya keterampilan 
komunikasi dalam pembelajaran abad 21. Lebih lanjut, Hayati dan Mulyani (2019) 
mengatakan bahwa efektifitas pendekatan saintifik meningkatkan keterampilan komuikasi 
peserta didik karena pendekatan saintifik  mencakup kemampuan tahapan mengobservasi, 
mengolah dan menganalisis informasi, mendeskripsikan hing ga menguji informasi menjadi 
sesuatu yang valid dan dipertanggungjawabkan. Tahapan-tahapan tersebut mensyaratkan  
kemampuan komunikasi peserta didik sehingga keterampilan komunikasi dapat berkembang. 

Efektifitas pendekatan saintifik dalam mengembangkan keterampilan komunikasi 
peserta didik sekolah dasar sejalan  dengan beberapa penelitian berikut ini. Hasil penelitian 
tindakan kelas  Fadhilaturrahmi (2017) di kelas V SD menunjukan bahwa pada pertemuan I 
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persentase nilai rata-rata keterampilan komunikasi pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Peserta didik selalu mengalami penigkatan dari pertemuan I ke pertemuan II, 
bahkan rata-rata skor keterampilan kommunikasi matematika peserta didik berada pada 
kategori tinggi. Selanjutnya, penelitian Putri & Kurniawan (2020) di kelas V SD tentang  
penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran melalui metode observasi dan 
wawancara menunjukan bahwa peserta didik mampu mengungkapkan ide atau gagasan  
secara tulisan, mampu berkomunikasi untuk berbagai tujuan, serta dapat membuat catatan-
catatan tentang hasil observasi yang dilakukan di dalam kegiatan eksperiman. Kemudian, 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan Rizki et al (2015), dengan menerapkan penekatan 
saintifik yang dipaduukan dengan model pembelajatan kooperatif tipe jigsaw menunjukan 
bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan yang cukup signifikan keterampilan 
komunikasi. Hal ini berarti bahwa pendekatan saintifik yang diterapkan dalam model 
pembelajara jigsaw dapat mengembangkan keterampilan komunikasi peserta didik sekolah 
dasar meskipun peningkatan tersebut terjadi pada tema tertentu.  

 
Pengembangan Keterampilan Kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi sangat penting dalam kegiatan dikelas karena dapat menambah 
pengetahuan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Penerapan keterampilan kolaborasi pada 
peserta didik sekolah dasar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik belajar untuk membagi tugas dengan adil, memotivasi anggota untuk 
bertanggungjawab atas tugasnya, dan menggunakan kemampuan sosial dengan baik (Ulhusna 
et al., 2020).  Bahkan Ali Mustadi (dalam Nadhiroh & Pujiriyanto, 2020) menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran kolaboratif tidak ada persaingan atau rivalitas antar peserta didik  
melainkan saling belajar satu sama lain secara aktif dan interaktif. 

Keterampilan kolaborasi sangat membantu peserta didik baik untuk memperoleh hasil 
balajar yang maksimal maupun dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi. Peserta 
didik  yang memiliki keterampilan kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Fitriani et al., 2019). Perkembangan keterampillan 
kolaborasi peserta didik dapat dicapai melalui peran dan fungsi guru yang memfasilitasi 
perkembangan tersebut. Artinya, guru sangat berperan dalam mengembangkan keterampilan 
kolaborasi peserta didik selain pengembangan kemampuan akademik. Hal ini sejalan dengan 
Johnson, Roger dan Edythe (dalam Fitriani et al., 2019), mengatakan bahwa dalam proses 
pembelajaran guru wajib mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta didik untuk 
sehingga  kerja sama dalam kelompok dan mengembangkan pola relasi sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Pendekatan saintifik meningkatkan keterampilan kolabrasi peserta didik di sekolah 
dasar sejaan dengan beberapa hasil penalitian berikut ini. Penelitian Indarini  dan Wahyudi 
(dalam Sulistiyawati, 2020) dalam menerapkan pendekatan saintifik melalui model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan puzzle di kelas IV SD 
menunjukan peningkatan yang signifikan baik keterampilan kolaborasi  maupun ketuntasan 
klasikal hasil belajar pada  pra siklus, siklus I dan siklus II. Selanjutnya, dalam penelitian 
Sunbanu et al (2019)  pada kelas V SD  Marsudirini 77 Salatiga  menemukan bahwa melalui 
penerapan pendekatan saintifik yang dipadukan dengan model pembelajaran two stay two 
stray terdapat peningkatan hingga 80% indikator keterampilan kolaborasi dengan kategori 
sangat mampu berkolaborasi dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian 
tersebut, Halimah et al (2019) dalam penelitiannya menunjukan bahwa  terdapat peningkatan 
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keterampilan kolaborasi peserta didik dari pra siklus hingga siklus II  yaitu 65% hingga 95%. 
Hal ini berarti bahwa pendekatan saintifik yang dipadukan dengan model pembelajaran aktif 
dan kooperatif mampu meningkatkan baik hasiil belajar maupun keterampilan kolaborasi 
peserta didik di sekolah dasar.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, 
Kurikulum 2013 mengembangkan kompetensi peserta didik dalam domain sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Kedua, pendekatan saintifik diimplementasikan dalam 
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan abad 21 di 
sekolah dasar. Ketiga, keterampilan abad 21 di sekolah dasar mengacu pada ketermapilan 
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas peserta didik. Keempat, pendekatan 
saintifik meliputi kemampuan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan. Kelima, pendekatan saintifik dapat dipadukan dengan berbagai strategi 
dan mode pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 
abad 21 peserta didik di sekolah dasar. 
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